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Abstrak

Kesehatan mental yang terjadi pada mahasiswa merupakan dampak dari tantangan yang dialami
selama proses perkuliahan. Pembelajaran daring berdampak negatif terhadap prestasi akademik
karena dalam pembelajaran daring mahasiswa kesulitan dalam berkonsentrasi, kesulitan mengingat
materi serta menunda mengerjakan tugas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
kesehatan mental mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 35 responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Instrumem penelitian menggunakan kuesioner DASS 42 untuk mengukur tiga skala yaitu depresi,
kecemasan, dan stress. Berdasarkan analisis data, kesehatan mental mahasiswa dilihat dari tingkat
depresi, tingkat kecemasan dan tingkat stress selama pelaksanaan pembelajaran daring yaitu
mayoritas sebanyak 4 orang (11,43%) mengalami depresi ringan, sebanyak 10 orang (28,57%)
mengalami kecemasan yang sangat parah dan sebanyak 7 orang (20%) mengalami stress sedang
dan Mahasiswa mayoritas mengalami depresi ringan, kecemasan yang sangat parah dan stress
sedang. Kesehatan mental mahasiswa paling terganggu akibat pelaksanaan pembelajaran daring
adalah ditingkat kecemasan.

Kata kunci : kesehatan; mental; mahasiswa; pembelajaran; daring

Abstract

Mental health that occurs in students is the impact of the challenges experienced during the lecture
process. Online learning has a negative impact on academic achievement because in online learning
students have difficulty concentrating, have difficulty remembering material and delay doing
assignments. This study aims to describe the mental health of students in implementing online
learning. This research is a quantitative descriptive study with a cross sectional approach. The
sample in this study were 35 respondents using a purposive sampling technique. The research
instrument used the DASS 42 questionnaire to measure three scales, namely depression, anxiety
and stress. Based on data analysis, students' mental health was seen from the level of depression,
anxiety level and stress level during the implementation of online learning, namely the majority of
4 people (11.43%) experienced mild depression, as many as 10 people (28.57%) experienced
severe anxiety very severe and as many as 7 people (20%) experienced moderate stress and The
majority of students experience mild depression, very severe anxiety and moderate stress. The
mental health of students most disturbed by the implementation of online learning is the level of
anxiety.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 menyebabkan perubahan sistem pembelajaran dari tatap muka menjadi
secara online. Hal tersebut menuntut mahasiswa untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi,
sehingga menyebabkan perubahan kesehatan baik secara fisik maupun psikologis. Gangguan
kesehatan mental adalah hal yang mungkin dialami mahasiswa. Kesehatan mental yang terjadi pada
mahasiswa merupakan dampak dari tantangan yang dialami selama proses perkuliahan.

Pembelajaran daring berdampak negatif terhadap prestasi akademik karena dalam
pembelajaran daring mahasiswa kesulitan dalam berkonsentrasi, kesulitan mengingat materi serta
menunda mengerjakan tugas (1). Masalah psikologis yang terjadi pada mahasiswa selama pandemi
covid-19 karena proses pembelajaran daring yaitu kecemasan, namun stress dan depresi juga terjadi
(2).

Gejala permasalahan kesehatan mental diantaranya kesulitan tidur, kehilangan konsentrasi,
kehilangan nafsu makan, stress dan depresi (3). Masalah kesehatan mental dimulai dari tingkat
stress yang meningkat. Pada mahasiswa, stress dikaitkan dengan terhambatnya kegiatan akademik
di masa pandemi. Stres yang dialami menyebabkan gejala fisik, psikologis dan perilaku. Penyebab
stress yang dialami mahasiswa selama pandemi dan proses pembelajaran daring yaitu metode
belajar yang tidak efektif sehingga materi yang diberikan sulit dipahami dengan baik (4).

Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh mahasiswa mengakibatkan berkembangnya perasaan
negative sehingga muncul ketegangan, kekhawatiran, stres, rendah diri, frustasi dan kehilangan
motivasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesehatan mental mahasiswa dalam
pelaksanaan pembelajaran daring.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Keperawatan dan
Kebidanan Sarjana Fakultas llmu Kesehatan Universitas Respati Yogyakarta. Sampel yang
didapatkan sebanyak 35 responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive
sampling.

Instrumem penelitian menggunakan kuesioner DASS 42 untuk mengukur kesehatan mental.
DASS 42 merupakan skala subjektif yang dapat digunakan untuk mengukur status emosional
negative dari depresi, kecemasan dan stress (5).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Mahasiswa Berdasarkan Program Studi,
Semester dan Status Gizi

Karakteristik Frekuensi Persentase (%0)

Program Studi

S1 Kebidanan 17 48,57

S1 Keperawatan 18 51,43
Total 35 100
Semester

3 3 8,57

5 13 37,14

7 19 54,29
Total 35 100
Status Gizi

Kurang 4 11,43

Ideal 26 74,29

Lebih 3 8,57

Gemuk 2 5,71
Total 35 100

Berdasarkan tabel 1, responden yang berasal dari Program Studi Keperawatan sebanyak 17
orang (48,57%) dan responden yang berasal dari Program Studi Kebidanan sebanyak 18 orang
(51,43%). Distribusi responden berdasarkan semesternya yaitu untuk kategori semester 3 sebanyak
3 orang (8,57%), semester 5 sebanyak 13 orang (37,14%) dan semester 7 sebanyak 19 orang
(54,29%). Status gizi responden mayoritas dalam kategori ideal sebanyak 26 orang (74,29%).

Mahasiswa berkisar pada umur remaja akhir dan dewasa awal sangat mudah di pengaruhi
oleh lingkungan dan hal-hal yang baru karena masih minimnya pengalaman dan cara berpikir yang
belum stabil (6). Usia lebih muda akan lebih muda terkena stress dan cemas karena kesiapan mental
dan jiwa yang belum matang serta kurangnya pengalaman. Pada kelompok usia 17-25 tahun yang
tergolong fase remaja akhir dimana terdapat perkembangan-perkembangan fisik, psikologis dan
sosial yang diakibatkan oleh pola aktivitas remaja yang terjadi perubahan mental secara pesat (7).

Respon stress setiap individu berbeda jika dikaitkan dengan nafsu makan. Penurunan status
gizi juga dikaitkan dengan respon individu yang tidak merasa selera makan. Kemudian peningkatan
status gizi disebabkan individu melampiaskan stresnya untuk makan. Makanan yang
dikonsumsipun biasanya makanan junk food ataupun instan (8).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental Mahasiswa

Kesehatan Mental Frekuensi Persentase (%0)
Depresi
Normal 20 57,14
Ringan 4 11,43
Sedang 4 11,43
Parah 4 11,43
Sangat Parah 3 8,57
Total 35 100
Kecemasan
Normal 11 31,42
Ringan 5 14,29
Sedang 4 11,43
Parah 5 14,29
Sangat Parah 10 28,57
Total 35 100
Stres
Normal 16 45771
Ringan 4 11,43
Sedang 7 20
Parah 5 14,29
Sangat Parah 3 8,57
Total 35 100

Berdasarkan tabel 2, gangguan kesehatan mental berkaitan dengan keadaan depresi, terdapat
responden dengan keadaan depresi ringan, sedang dan berat dalam jumlah yang sama yaitu 4 orang
(11,43%). Gangguan kesehatan mental yang berkaitan dengan kecemasan dimana terdapat
responden dengan keadaan kecemasan yang sangat parah sebanyak 10 orang (28,57%). Gangguan
kesehatan mental berkaitan dengan stress dimana terdapat responden dengan keadaan stress sedang
sebanyak 7 orang (20%).

Kesehatan mental mahasiswa berkaitan dengan permasalahan pada bidang akademik,
keuangan dan kesehatan fisik. Kesehatan mental yang terganggu mengakibatkan tidak optimalnya
proses pembelajaran mahasiswa, apalagi dalam proses pembuatan tugas akhir. Kesehatan mental
yang terjadi pada mahasiswa merupakan dampak dari tantangan yang dialami selama proses
perkuliahan seperti khawatir terhadap keterlambatan akademik, keadaan kehidupan saat kuliah,
dan tekanan untuk belajar mandiri (9).

Mahasiswa dengan keadaan depresi, dimana depresi adalah penyakit mental serius yang
menunjukkan perasaan sedih atau cemas. Depresi yang tidak diobati dapat menganggu aktivitas
sehari- hari. Depresi merupakan reaksi kejiwaan terhadap stressor yang dialaminya (10). Depresi
memberikan efek pada kebiasaan makan, pola tidur dan cara orang berpikir (11).

Tingkat depresi yang dialami mahasiswa dipengaruhi oleh situasi selama pandemi covid-19.
Mahasiswa lebih banyak waktu dirumah dan melaksanakan proses pembelajaran secara daring. Hal
tersebut membawa kejenuhan karena tidak dapat beraktivitas seperti biasa, seperti tidak dapat
berinteraksi langsung dengan teman, dosen ataupun masyarakat lain.

Beberapa gejala penderita depresi antara lain gerakan menjadi lamban, tidur tidak nyenyak,
nafsu makan menurun atau bahkan meningkat, kehilangan perspektif dalam hidup, perasaan yang
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berubah-ubah dan sulit dikendalikan, gejala psikologis seperti kehilangan harga diri, menjauhkan
diri dari orang lain (12).

Pandemi memunculkan gangguan psikologis seperti stress dalam bentuk ketakutan,
kegelisahan dan kecemasan. Penyebab kecemasan di masa pandemi pada mahasiswa dikarenakan
mahasiswa dihapkan dengan perkuliahan secara daring yang mengakibatkan beban tugas
pembelajaran yang berat dan juga kecemasan terhadap hasil belajar selama perkuliahan daring.

Kecemasan adalah perasaan kekhawatiran seseorang tentang perisitiwa menakutkan yang
akan terjadi di masa depan, tidak bisa dikendalikan dan bila terjadi maka akan dinilai sebagai
sesuatu yang mengerikan (13). Kecemasan dapat dipengaruhi oleh faktor internala dan eksternal.
Faktor internal seperti jenis kelamin, usia, pendidikan dan stressor sedangkan faktor eksternal
seperti ancaman pada sistem diri dan adanya ancaman pada integritas fisik (14).

Gejala kecemasan adalah munculnya kegelisahan (15). Keluhan somatic seperti pendengaran
berdenging dan berdebar- debar merupakan tanda gejala kecemasan (10). Dampak kecemasan dapat
berupa ketidakmampuan berkonsentrasi dan ketidakmampuan mengerjakan tugas sebagai
mahasiswa. Dampak kecemasan lain yang dapat terjadi adalah kehilangan nafsu makan dan
penurunan berat badan (16). Respon seseorang terhadap cemas yang dialami tergantung pada
kematangan pribadi, pemahaman dalam menghadapi tantangan, harga diri dan mekanisme koping
yang digunakan serta mekanisme pertahanan diri (17).

Mahasiswa yang mengalami cemas akan mempengaruhi hasil belajar karena kecemasan
menghasilkan kebingungan dan distorsi persepsi. Distorsi dapat mengganggu belajar dan
menurunkan kemampuan memusatkan perhatian, menurunkan daya ingat, mengganggu
kemampuan menghubungkan satu hal dengan yang lain (18).

Pembelajaran online memberikan dampak stres akademik pada mahasiswa dimana
menimbulkan efek perilaku menyimpang dan gangguan kesehatan. Stres adalah suatu kondisi
diakibatkan oleh ketidakpastian antara keadaan biologis, psikologis atau sistem sosial individu
dengan situasi yang diinginkan. Stres dapat terjadi tanpa melihat ras, jenis kelamin, umur,
pendidikan dan aspek-aspek kehidupan lainnya. (19). Kondisi stress pada mahasiswa di masa
pandemi dipicu oleh beban kuliah yang dihadapi yang berakibat pada penurunan hasil belajar (4).

Stres menganggu keseimbangan tubuh dimana tubuh akan merespon stress dan
mengembalikan keseimbangan dengan menghasilkan respon fisiologis. Keseimbangan tubuh yang
terganggu akibat stres adalah fisiologi tubuh yang berkaitan dengan asupan makanan. Yakni dapat
terjadi peningkatan nafsu makan ataupun penurunan nafsu makan.

Stres memunculkan dampak negatif bagi mahasiswa yaitu dampak negatif secara kognitif,
emosional, fisiologis dan perilaku. Dampak secara kognitif antara lain sulit berkonsentrasi, sulit
mengingat dan memahami pelajaran. Dampak secara emosional antara lain sulit memotivasi diri,
muncul cemas, sedih, marah dan frustasi. Dampak secara fisiologis antara lain gangguan kesehatan,
penurunan daya tahan tubuh, pusing, lesu, lemah dan insomnia. Dampak secara perilaku antara lain
menunda menyelesaikan tugas, malas kuliah, penyalahgunaan obat dan alcohol, serta kegiatan
kesenangan yang berlebihan dan beresiko tinggi (20).

Dampak pandemi covid-19 bagi masalah mental dan emosional mahasiswa menyebabkan
tingkat depresi, stress dan kecemasan cenderung meningkat dibandingkan sebelum pandemic,
sehingga dampak negatif secara psikologis sudah pasti (21).
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan yang dijelaskan sebelumnya, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa kesehatan mental mahasiswa dilihat dari tingkat kecemasan, tingkat
stress dan tingkat depresi selama pelaksanaan pembelajaran daring yaitu mayoritas mengalami
depresi ringan, kecemasan yang sangat parah dan stress sedang. Kesehatan mental mahasiswa
paling terganggu akibat pelaksanaan pembelajaran daring adalah ditingkat kecemasan. Saran yang
dapat dikemukakan bahwa kesehatan mental mahasiswa merupakan hal penting untuk menjadi
perhatian karena kerentanan pada kelompok usianya, sehingga perlu dilakukan antisipasi terhadap
gangguan kesehatan mental dan penatalaksanaan terhadap kejadian gangguan kesehatan mental.
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